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Abstrak  
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh Kompensasi (X1) dan Lingkungan Kerja 
(X2) terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y) baik  secara parsial maupun simultan. Teknik Pengambilan 
sample  dalam penelitian ini menggunakan metode Total Sampling, dimana respondennya seluruh karyawan 
kontrak tenaga kependidikan di Politeknik Negeri Madiun yang berjumlah 39 orang. Hasil yang diperoleh 
melalui pengolahan data dengan metode analisis regresi linear berganda, apabila dilihat secara individual 
dengan uji T menunjukkan bahwa variabel Kompensasi (X1) berpengaruh signifikan  terhadap Semangat 
Kerja Karyawan  yang dinyatakan dengan  T hitung 2.847  > T table 2,028, untuk Lingkungan Kerja juga 
berpengaruh signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan  yang dinyatakan dengan T hitung = 5,759 > T 
tabel = 2,028Hasil Uji F menunjukan bahwa keseluruhan variable penelitian  yaitu Kompensasi (X1) dan 
Lingkungan Kerja (X2) secara bersama-sama berpengaruh  terhadap Semangat kerja karyawan (Y) yang 
dinyatakan dengan F hitung  41,456  >  F tabel 3,26  dan nilai signifikansinya sebesar 0,000 lebih kecil dari 
0.05. 
 
Kata Kunci : Kompensasi, Lingkungan Kerja, Semangat Kerja Karyawan 
 
. 
Abstract 
This research was conducted with the aim to determine the effect of Compensation (X1) and Work 
Environment (X2) on the Employee's Spirit (Y) either partially or simultaneously. 
The sampling technique in this study uses the Total Sampling method, where the respondents are all contract 
staff of the teaching staff at the State Polytechnic of Madiun, amounting to 39 people. The results obtained 
through data processing with multiple linear regression analysis methods, when viewed individually with the 
T test shows that the Compensation variable (X1) has a significant effect on employee morale expressed by 
T count 2,847> T table 2,028, for the Work Environment also has a significant effect of Employee Morale 
expressed by T arithmetic = 5.759> T table = 2.028 The F Test results show that the overall research variables 
namely Compensation (X1) and Work Environment (X2) jointly affect employee morale (Y) expressed by 
F count 41.456> F table 3.26 and the significance value of 0.000 is smaller than 0.05 
Keywords: Compensation, Work Environment, Employee Morale 
 
 
 
PENDAHULUAN (Times New Roman 10, Bold, Spasi 
1, spacing before 12 pt, After 6 pt) 
Keberadaan  karyawan dalam suatu instansi memerlukan 
pengelolaan secara tepat dan berkelanjutan agar adanya 
keseimbangan antara kebutuhan karyawan dengan 
tuntutan dan kemampuan instansi 
 Setiap perusahaan mengharapkan seluruh 
karyawannya dapat bekerja dengan baik dan mempunyai 
semangat kerja yang tinggi, sehingga apa yang menjadi 
tujuan perusahaan secara keseluruhan akan lebih mudah 
tercapai, kegiatan tersebut akan mudah terlaksana apabila 
karyawan tersebut memiliki semangat kerja yang tinggi.  
 Dengan semangat kerja yang tinggi, maka 
karyawan akan lebih mudah termotivasi untuk bekerja 
dengan baik. Perusahaan juga sebaiknya peka terhadap 
masalah-masalah atau tuntutan-tuntutan para 
karyawannya agar semua kegiatan perusahaan tidak akan 
terhambat.  
 Banyaknya tuntutan karyawan terhadap 
perusahaan dikarenakan mereka tidak puas akan 
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lingkungan kerja atau kebijakan perusahaan yang berlaku 
saat ini. Salah satu penyebab ketidakpuasan yang dituntut 
oleh karyawan dikarenakan pemberian balas jasa atau 
kompensasi yang tidak layak, baik berupa uang atau 
fasilitas yang diperoleh sebagai imbalan hasil kerja 
mereka.  
 Karyawan bekerja dengan tujuan agar kebutuhan 
hidupnya tercukupi, maka dari itu suatu perusahaan 
membayar karyawan, pikiran dan tenaga yang mereka 
berikan untuk perusahaan dengan kompensasi yang layak 
sesuai dengan hasil kerja mereka. Situasi kerja yang aman 
dan stabil akan membuat karyawan merasa senang dan 
nyaman berada di lingkungan kerja, sehingga para 
karyawan akan lebih semangat dalam bekerja sesuai 
dengan standar pekerjaan yang diberikan, dan pada 
akhirnya dapat lebih meningkatkan semangat kerja 
mereka. Pemberian kompensasi kepada karyawan yang 
sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab akan 
membuat mereka termotivasi untuk bekerja yang akan 
berdampak terhadap semangat kerja.  
 Politeknik Negeri Madiun merupakan sebuah 
institusi yang baru saja mengalami perubahan  status dari 
Politeknik Swasta menjadi Politeknik Negeri, terkait 
perubahan itu terdapat beberapa penyesuaian misalnya 
adalah perubahan dalam penggajian, bertambahnya sarana 
dan prasarana yang ada, dll. 
Berdasarkan latar belakang yang disampaikan maka 
permasalahan penelitian yang akan diajukan adalah :  
1. Apakah Kompensasi berpengaruh Terhadap 
Semangat Kerja Karyawan . 
2. Apakah Lingkungan Kerja berpengaruh Terhadap 
Semangat Kerja Karyawan . 
3. Aoakah Kompensasi dan Lingkungan Kerja Terhadap 
Semangat Kerja Karyawan di Politeknik Madiun 
secara simultan. 
 
 Menurut Gary Dessler (2007:44) kompensasi 
adalah sebagai berikut “Compensation of employees is any 
form of payment or reward given to employees and arising 
from their employment”. Yang artinya kompensasi 
karyawan adalah semua bentuk pembayaran atau hadiah 
yang diberikan kepada karyawan dan muncul dari 
pekerjaan mereka 
 Menurut Thomas H. Stone dalam buku Suswanto 
dan Donni Juni Priansa (2011:220) kompensasi adalah 
:“Compensation is any form of payment to employees for 
work they provide their employer”. Yang artinya 
kompensai adalah  setiap bentuk pembayaran yang 
diberikan kepada karyawan sebagai pertukaran pekerjaan 
yang mereka berikan kepada majikannya. 
 Menurut Henry Simamora (2004:506) 
Kompensasi adalah semua bentuk kembalian financial, 
jasa-jasa terwujud dan tunjangan yang diperoleh karyawan 
sebagai bagian dari hubungan kekaryawanan. 
 Menurut Henry Simamora (2004:442) bahwa 
indikator yang disajikan dalam menilai kompensasi adalah 
Adil (keadilan internal), Layak (keadilan eksternal)., Gaji 
dan upah (hak yang diterima oleh karyawan karena 
kompensasinya terhadap perusahaan). Insentif (tambahan 
kompensasi diluar gaji dan upah diberikan oleh 
perusahaan). Fasilitas (kompensasi yang diberikan oleh 
pihak perusahaan kepada karyawan sebagai penunjang 
kelancaran untuk bekerja dan memotivasi karyawan agar 
semangat kerja). Tunjangan (kompensasi tambahan yang 
diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap 
semua karyawan dalam usaha untuk meningkatkan 
kesejahteraan karyawan 
 Suatu kondisi lingkungan kerja dikatakan baik atau 
sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan 
secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Kesesuaian 
lingkungan kerja dapat dilihat akibatnya dalam jangka 
waktu yang lama. Lebih jauh lagi lingkungan-lingkungan 
kerja yang kurang baik dapat menuntut tenaga kerja dan 
waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung 
diperolehnya rencangan sistem kerja yang efisien. 
 Menurut Alex S Nitisemito (2000:183) 
mendefinisikan lingkungan kerja sebagai berikut : 
“Lingkungan kerja adalah segala sesuatu yang ada 
disekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya 
dalam menjalankan tugas-tugas yang diembankan”. 
 Sedarmayati (2001:1) mendefinisikan lingkungan 
kerja sebagai berikut : “Lingkungan kerja adalah 
keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya di mana seseorang bekerja, 
metode  kerjanya, serta pengaturan kerjanya baik sebagai 
perseorangan maupun sebagai kelompok” 
 Sedarmayanti (2001:21) menyatakan bahwa secara 
garis besar, jenis lingkungan kerja terbagi menjadi 2 yakni 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk 
fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat 
mempengaruhi karyawan baik secara langsung maupun 
scara tidak langsung. Lingkungan kerja non fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan 
hubungan kerja, baik hubungan dengan atasan maupun 
hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 
bawahan”. Lingkungan non fisik ini juga merupakan 
kelompok lingkungan kerja yang tidak bisa diabaikan. 
Menurut Alex Nitisemito (2000:171-173) 
perusahaan hendaknya dapat mencerminkan kondisi yang 
mendukung kerja sama antara tingkat atasan, bawahan 
maupun yang memiliki status jabatan yang sama di 
perusahaan. Kondisi yang hendaknya diciptakan adalah 
suasana kekeluargaan, komunikasi yang baik, 
dan  pengendalian diri. 
 Yang menjadi indikator-indikator lingkungan 
kerja menurut Sedarmayanti (2001:46) adalah sebagai 
berikut : 
1) Penerangan / Cahaya di Tempat Kerja 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi 
karyawan guna mendapat keselamatan dan kelancaran 
kerja. Oleh sebab itu perlu diperhatikan adanya 
penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 
menyilaukan.  
2) Temperatur di Tempat Kerja 
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia 
mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu 
berusaha untuk mempertahankan keadaan 
normal,tetapi kemampuan untuk menyesuaikan diri 
tersebut ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia 
masih  dapat menyesuaikan dirinya dengan temperatur 
luar jika perubahan temperatur luar tubuh tidak lebih 
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dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi 
dingin, dari keadaan normal tubuh. 
3) Kebisingan di Tempat Kerja 
Salah satu polusi yang cukup menyibukkan adalah 
bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga, karena 
dalam jangka panjang bunyi tersebut dapat 
mengganggu ketenangan bekerja, merusak 
pendengaran, dan menimbulkan kesalahan 
komunikasi. 
4) Tata Warna di Tempat Kerja 
Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang 
menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena 
dalam sifat warna dapat merangsang perasaan 
manusia. 
5) Ruang Gerak Yang Diperlukan 
Ketersediaan tempat yang nyaman dan memberikan 
keleluasan dalam bekerja. 
6) Keamanan di Tempat Kerja 
Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di tempat 
kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas 
Keamanan (SATPAM). 
7) Hubungan Karyawan 
Perlu selalu dijaga dan diperhatikan adanya Hubungan 
yang baik dan  nyaman antara karyawan dengan atasan 
maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun 
hubungan dengan bawahan. 
 Menurut Alex S. Nitisemito (2002:160) 
“Semangat Kerja adalah melakukan pekerjaan secara lebih 
giat, sehingga dengan demikian pekerjaan akan dapat 
diharapkan lebih cepat dan lebih baik.” Sedangkan 
menurut Malayu S.P Hasibuan (2003:94) mengatakan 
bahwa “Semangat kerja adalah keinginan dan 
kesungguhan seseorang mengerjakan pekerjaannya 
dengan baik serta berdisiplin untuk mencapai prestasi 
kerja yang maksimal.”  
 Selain itu Alex S. Nitisemito (2002:143) 
mengemukakan beberapa cara untuk meningkatkan 
semangat kerja antara lain:  
1. Gaji yang cukup  
2. Memperhatikan kebutuhan rohani  
3. Sesekali perlu menciptakan suasana yang santai  
4. Harga diri perlu mendapatkan perhatian  
5. Tempatkan karyawan pada posisi yang tepat  
6. Berikan kesempatan untuk maju  
7. Perasaan aman menghadapi masa depan perlu 
diperhatikan  
8. Usahakan agar karyawan mempunyai loyalitas  
9. Sekali-sekali karyawan perlu diajak berunding  
10. Pemberian insentif yang terarah  
11. Fasilitas yang menyenangkan   
 
 Menurut  Alex S. Nitisemito (2002), faktor-faktor 
untuk mengukur semangat kerja adalah : 
a. Absensi, karena absensi menunjukkan 
ketidakhadiran karyawan dalam tugasnya. Hal ini 
termasuk waktu yang hilang karena sakit, 
kecelakaan, dan pergi meninggalkan pekerjaan 
karena alasan pribadi tanpa diberi wewenang.  
b. Kerja sama, dalam bentuk tindakan kolektif 
seseorang terhadap orang lain. Kerjasama dapat 
dilihat dari kesediaan karyawan untuk bekerja sama 
dan saling membantu dengan rekan kerja atau 
dengan atasan mereka sehubungan dengan tugas-
tugasnya dan terlihat keaktifan dalam kegiatan 
organisasi untuk mencapai tujuan bersama..  
c. Kepuasan kerja, sebagai keadaan emosional yang 
menyenangkan atau tidak menyenangkan di mana 
para karyawan memandang pekerjaan mereka.  
d. Kedisiplinan, sebagai suatu sikap dan tingkah laku 
yang sesuai peraturan organisasi dalam bentuk 
tertulis maupun tidak. Dalam prakteknya bila suatu 
organisasi telah mengupayakan sebagian besar dari 
peraturan-peraturan yang ditaati oleh sebagian 
besar karyawan, maka kedisiplinan telah dapat 
ditegakkan. 
 Pemberian kompensasi yang baik kepada para 
karyawan yang berprestasi akan berdampak pada 
semangat kerja yang tinggi dari para karyawan itu sendiri 
sehingga karyawan akan lebih bersemangat dalam bekerja. 
Karyawan akan merasa antusias dalam bekerja apabila 
perusahaan memberikan suatu penghargaan kapada 
pegawainya yang dapat bekerja dengan baik, pada 
dasarnya karyawan dalam melaksanakan pekerjaannya 
mengharapkan suatu penghasilan yang dapat mencukupi 
kebutuhan hidupnya berupa gaji pokok, tapi pemberian 
kompensasi dapat lebih memberikan rangsangan kepada 
karyawan sehingga karyawan memperoleh penghasilan 
lain diluar gaji pokok yang diterima setiap bulannya dan 
dapat lebih meningkatkan semangat kerja pegawai 
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan baik. 
 Semangat kerja karyawan sangat penting artinya 
dalam menunjang kalancaran pekerjaan yang manjadi 
beban dan tanggung jawab dari suatu organisasi. Oleh 
karena itu merupakan suatu kewajiban yang harus 
dilaksanakan perusahaan untuk meningkatkan semangat 
kerja karyawan dan hasil kerja yang diperoleh sesuai 
dengan yang diinginkan.  
 Seperti yang dikemukakan oleh Alex S. 
Nitisemito (1998:153) menyatakan sebagai berikut: “jelas 
bahwa kompensasi adalah sistem yang paling efektif 
sebagai pendorong yang mampu mengikat dan sekaligus 
menimbulkan semangat kerja.”  
 Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan sebuah 
hipotesa pertama yaitu: 
H1 : Diduga kompensasi mempunyai pengaruh yang 
positif tehadap peningkatan  semangat kerja 
karyawannya. 
 
Kualitas pekerjaan pegawai yang baik atau 
memberikan pelayanan yang memuaskan, pegawai 
produktif yang sendirinya, melainkan ada yang 
mendorong, yaitu sikap kerja (seperti kepuasan kerja dan 
semangat kerja). Selanjutnya sikap itu tergantung pada apa 
yang mereka peroleh di tempat kerja. Jika mereka 
merasakan adanya keadilan di tempat kerja, maka mereka 
akan mempunyai sikap yang positif akan perlakuan itu, 
sebaliknya jika mereka merasakan bahwa perlakuan yang 
mereka terima itu tidak adil maka mereka akan 
mempunyai sikap yang negatif (mereka merasa tidak puas 
dan tidak bersemangat).Panggabean (2005 :21). 
 Menurut Tohardi (2004 :132)” jika lingkungan 
kerja yang tidak baik tentunya akan memberikan dampak 
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negatif terhadap para pekerja, yaitu dapat menurunkan 
semangat kerja, gairah kerja, dan kepuasan kerja yang 
akhirnya menurunkan produktifitas kerja. 
 Dari uraian diatas maka dapat dirumuskan sebuah 
hipotesa kedua  yaitu: 
 
H2 :  diduga lingkungan tempat bekerja mempunyai 
pengaruh positif terhadap semangat kerja 
karyawannya. 
Sedangkan hipotesa ketiga adalah  
 
H3 :  Diduga kompensasi dan lingkungan tempat bekerja 
secara bersama-sama mempunyai pengaruh positif 
terhadap semangat kerja karyawannya. 
 
 
METODE  
Bagian pendahuluan terutama berisi: (1) permasalahan  
Penelitian ini akan melihat hubungan antara Variabel 
Kompensasi (X1) dan Variabel Lingkungan Kerja (X2) 
dengan Semangat Kerja (Y) baik secara simultan maupun  
parsial seperti yang tertera pada gambar kerangka 
pemikiran berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Hasil uji validitas dapat dilihat pada tabel di berikut ini : 
 
Tabel 1 Hasil Uji Validitas X dan Y 
Item 
Pernyataan 
Rhitung 
Rtabel α 
= 0,05 
(N=20) 
Kesimpulan 
Kompensasi 
(X1) 
   
1 0.595 0,444 Valid 
2 0.515 0,444 Valid 
3 0.784 0,444 Valid 
4 0.577 0,444 Valid 
5 0.605 0,444 Valid 
6 0.610 0,444 Valid 
Lingkungan 
Kerja (X2) 
   
1 0.715 0,444 Valid 
2 0.596 0,444 Valid 
3 0.776 0,444 Valid 
4 0.459 0,444 Valid 
5 0.655 0,444 Valid 
6 0.634 0,444 Valid 
7 0.603 0,444  
Semangat 
Kerja 
Karyawan 
(Y) 
   
1 1.14708 0,444 Valid 
2 0.98809 0,444 Valid 
3 0.99472 0,444 Valid 
4 1.05131 0,444 Valid 
Sumber : data hasil olahan SPSS 
 
 Dari hasil perhitungan product moment dari 
Pearson dengan jumlah sample sebanyak 39, semua nilai 
korelasi atau rhitung untuk masing-masing butir pernyataan 
variabel bebas yang terdiri dari Kompensasi dan 
Lingkungan Kerja, serta variabel terikat yaitu Semangat 
Kerja Karyawan mempunyai nilai rhitung > rtabel 0,444, 
berarti semua butir pernyataan itu valid atau  memiliki 
validitas konstruk yang baik. 
 
Table 2 Hasil Uji Reliabilitas X dan Y 
 
Item 
Pernyataan 
 
Cronbach’s 
Alpha 
Kriteria Kesimpulan 
 
Kompensasi 
(X1) 
0.834 0,60 Reliabel 
 
Lingkungan 
Kerja (X2) 
 
0.864 0,60 Reliabel 
 
Semangat 
Kerja  
Karyawan 
(Y) 
0.872 0,60 Reliabel 
Sumber : data hasil olahan SPSS 
  
 Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada tabel diatas 
dapat dilihat bahwa semua  nilai Cronbach Alpha > 0,60, 
maka butir-butir pernyataan dari Kompensasi (X1) , 
Lingkungan Kerja (X2), dan Semangat Kerja Karyawan 
(Y) dinyatakan reliabel. 
 Pengujian normalitas yang didasarkan pada uji 
statistik non parametrik Kolmogorof-Smirnov (K-S). 
Menurut Suliyanto (2005) menyatakan bahwa, dasar 
pengambilan keputusannya sebagai berikut: 
a. Jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z mempunyai nilai 
P  0,05, maka data tidak terdistribusi normal. 
b. Jika nilai Kolmogorov-Smirnov Z mempunyai nilai 
P  0,05, maka data terdistribusi normal. 
 
Uji Normalitas 
 
Semangat Kerja 
(Y) 
 
 
Kompensasi 
X1 
 
Lingkungan 
Kerja 
X2 
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  X1 X2 Y 
N 39 39 39 
Normal 
Parametersa 
Mean 15.3590 18.4103 11.1538 
Std. 
Deviation 
3.19940 3.70432 2.02014 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .129 .135 .127 
Positive .100 .135 .126 
Negative -.129 -.088 -.127 
Kolmogorov-Smirnov Z .804 .846 .795 
Asymp. Sig. (2-tailed) .537 .471 .552 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
 Pada Tabel diatas dapat dilihat, probabilitas hasil 
uji Kolmogorov Smirnov variabel Kompensasi (0,537), 
Lingkungan Kerja (0,471), dan Semangat Kerja Karyawan 
(0,552), sehingga data yang didapat adalah terdistribusi 
normal. 
 Hasil dari analisis regresi linier berganda dapat 
dilihat pada tabel berikut 
 
Hasil Analisis Regresi Linear Berganda 
Variabel        
Koef. Regresi 
t-hitung Signifikansi 
X₁                0,196 2,847 0,007 
X₂                 0.342    5,759 0,000 
Konstanta 
R² 
R 
DW 
F hitung 
Sig 
:   1,860 
:   0,680 
:   0,835 
:   2,226 
: 41,454 
:   0,000 
Sumber : data hasil olahan SPSS 
 
Pengolahan data tersebut menghasilkan suatu model 
Regresi Linear Berganda sebagai berikut:  
 
Y = 1,860 + 0,196X1 + 0,342X2 + e 
Dimana:  
Y : Semangat Kerja Karyawan 
a  : Konstanta  
b1-b2  : Koefisien regresi  
X1  : Kompensasi  
X2  : Lingkungan Kerja  
e  : Standard error  
 
Dari persamaan tersebut dapat digambarkan sebagai 
berikut: 
a. Jika semua pada variabel independen dianggap nol 
maka nilai Semangat Kerja Karyawan (Y) adalah 
sebesar 1,860 
b. Jika terjadi penambahan terhadap variabel 
Kompensasi (X1) sebesar satu satuan, maka 
Semangat Kerja Karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 19,6%  
c. Jika terjadi penambahan terhadap variabel 
Lingkungan  Kerja (X2) sebesar satu satuan, maka 
Semangat Kerja Karyawan (Y) akan meningkat 
sebesar 34,2%.  
 
 
 
 Analisis hasil uji simultan (Uji F) dimaksudkan 
untuk membuktikan hipotesis pertama dalam penelitian ini 
yaitu bahwa variabel Kompensasi(X1) dan Lingkungan 
Kerja (X2) secara simultan mempunyai pengaruh 
signifikan terhadap Semangat Kerja Karyawan (Y). 
Berikut hasil perhitungan uji-F: 
 
Hasil Uji Signifikansi (Uji-F) 
ANOVAb 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
1 Regression 108.126 2 54.063 41.454 .000a 
Residual 46.951 36 1.304   
Total 155.077 38    
a. Predictors: (Constant), X2, X1  
b. Dependent Variable: Y   
 
 Oleh  karena Fhitung  41,456  >  Ftabel 3,26 maka 
dapat dikatakan bahwa  kedua  variabel  independen yaitu 
Kompensasi (X1), dan Lingkungan Kerja (X2) secara 
bersama-sama (simultan) memilki  pengaruh yang  
signifikan terhadap Semangat kerja karyawan (Y). 
Hasil Uji F  digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Koefisien Korelasi (R) 
 Nilai koefisien korelasi sebesar R = 0,835 
menunjukan hubungan yang sangat kuat dari variabel 
kompensasi dan lingkungan  Kerja  dalam  mempengaruhi 
semangat  kerja Karyawan Kontrak Tenaga Kependidikan  
Politeknik  Negeri  Madiun.  
 
Koefisien Determinasi (R2) 
 Untuk melihat kontribusi suatu variabel bebas 
didalam suatu model digunakan koefisien determinasi. 
Hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh R2 
sebesar 0,680 menunjukan bahwa variabel bebas 
kompensasi (X1), dan lingkungan Kerja (X2) mampu 
Fhitung: 41,456 Ftabel : 3,26 
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menjelaskan variabel semangat kerja karyawan (Y) 
semangat kerja Karyawan Kontrak Tenaga Kependidikan  
Politeknik Negeri  Madiun. sebesar 68 % sedangkan 
sisanya sebesar 32 % dijelaskan oleh faktor-faktor lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
 
2. Uji T 
 Berdasarkan uji T dapat dilihat pengaruh variabel 
Kompensasi (X1) terhadap Semangat kerja karyawan (Y). 
Dari hasil perhitungan untuk variabel kompensasi (X1)  
diperoleh nilai thitung = 2,847 > ttabel = 2,028 dan nilai 
signifikansi 0,0017 < 0,05  artinya variabel Kompensasi 
berpengaruh signifikan terhadap semangat kerja 
karyawan. Bila ditunjukan oleh gambar adalah sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sedangkan pengaruh variabel Lingkungan Kerja (X2) 
terhadap Semangat kerja karyawan (Y) diperoleh nilai 
thitung = 5,759 > ttabel 2,028 dan memiliki nilai signifikansi 
0,000 < 0,05 berarti lingkungan Kerja berpengaruh 
signifikan terhadap semangat kerja karyawan.  
Bila ditunjukan oleh gambar adalah sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penelitian ini mendukung hasil penelitian 
terdahulu yang dilakukan  Zulfan Ependi (2015) yang 
berjiudul Pengaruh Kompensasi Dan Lingkungan Kerja 
Terhadap Semangat Kerja Karyawan Pada Perusahaan 
Daerah Air Minum (PDAM) Tirta Kampar Kota 
Bangkinang  
 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan uraian yang sudah dikemukakan 
pada bab-bab sebelumnya maka  dapat disimpulkan 
sebagai berikut: 
1. Melalui uji F diperoleh hasil yang signifikan 
artinya  Kompensasi dan Lingkungan Kerja secara 
bersama - sama memiliki pengaruh terhadap 
Semangat kerja Karyawan Kontrak Tenaga 
Kependidikan  Politeknik Negeri Madiun, sehingga 
hipotesis pertama dalam penelitian ini terbukti. 
2. Melalui uji T diperoleh hasil yang signifikan 
artinya Kompensasi memiliki pengaruh terhadap 
Semangat kerja Karyawan Kontrak Tenaga 
Kependidikan  Politeknik Negeri Madiun, sehingga 
hipotesis kedua dalam penelitian ini terbukti. 
3. Melalui uji T diperoleh hasil yang signifikan 
artinya Lingkungan Kerja memiliki pengaruh 
terhadap Semangat kerja Karyawan Kontrak 
Tenaga Kependidikan  Politeknik  Negeri Madiun., 
sehingga hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
terbukti. 
 
SARAN 
 Saran yang dapat disampaikan agar institusi 
untuk lebih memperhatikan kompensasi (gaji dll) serta 
lingkungan kerja, terutama dalam hal kenyamanan atas 
ruang tempat bekerja.  
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